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SINOPSIS 
 

Penghuni rumah susun dan apartemen yang mayoritas bukan warga dari masyarakat 

sekitar pastinya akan membawa budaya-budaya yang baru atau menciptakan gaya 

budaya yang baru bagi masyarakat sekitarnya. Perubahan-perubahan tersebut dapat 

bersifat positif maupun negatif, bahkan dapat berakibat konflik dikemudian hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan sosial yang terjadi 

di  rumah susun dan apartemen sebagai alat peringatan dini jika terjadi sebuah 

bencana atau konflik besar pada kemudian harinya. 

 

Penelitian ini adalah penelitian observasi, dengan wawancara sebagai alat dalam 

pengumpulan data. Objek penelitian ini adalah penghuni rumah susun dan 

apartemen, masyarakat sekitarnya dan perangkat desa terkecil hingga tertinggi. 

Daerah objek penelitian terdapat di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dengan 

Sempel rumah susun di Desa Condongcartur dan apartemen di Desa Caturtunggal. 

Sedangkan analisis data yang peneliti gunakan adalah adalah analisis deskriptif 

kualitatif.  

 

Hadirnya rumah susun dan apartemen telah menimbulkan pola perilaku dan 

dinamika sosial yang baru bagi masyarakat. Menurunnya interaksi sosial berimbas 

pada nilai dan norma tidak berjalan. Hal tersebut diperparah dengan kewenangan 

perangkat desa yang dimiliki sangat terbatas. Ujungnya kebudayaan yang selama 

ini menjadi patron masyarakat menjadi luntur. Hal itu terjadi karena adanya 

kedatangan budaya baru yang hinggap, minimnya interaksi antara penghuni dan 

masyarakat, dan masalah-masalah sosial dan lingkungan akibat adanya produksi. 

Disisi lain, terdapat penyerapan tenaga kerja atas hadirnya rumah susun, sayangnya 

hal tersebut tidak demikian dengan apartemen. 

 

Perubahan yang terjadi, merubah pola perilaku dan budaya masyarakat yang dulu 

bersifat paguyuban (gemeinschaft) menjadi patembayan (gesselschaft). Maka untuk 

mengurangi resiko kedepan perlunya pembenahan ulang, diantaranya pada bidang 

lingkungan, sosial dan budaya, bidang pemerintahan dan bidang ekonomi. 

 

 

 

Kata kunci: perubahan sosial, perumahan bertingkat, rumah susun, apartemen 


